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 Indonesia merupakan negara kepulauan atau sering disebut negara maritim 

yang terdiri dari ribuan pulau. Oleh karena itu, transportasi laut merupakan sarana 

yang sangat dibutuhkan untuk mendistribusikan barang yang akan berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah. 

Perdаgаngаn merupаkаn hаl yаng sаngаt penting bаgi kegiаtаn perekonomiаn 

suаtu negаrа. Perdаgаngаn internаsionаl dаpаt diаrtikаn sebаgаi trаnsаksi dаgаng 

аntаr subjek ekonomi negаrа yаng sаtu dengаn subjek ekonomi negаrа yаng lаin, 

bаik mengenаi bаrаng mаupun jаsа. Perdаgаngаn internаsionаl biаsаnyа dilаkukаn 

dengаn kegiаtаn ekspor-impor. Trаnsаksi ekpor-impor di Indonesiа merupаkаn 

sаlаh sаtu kegiаtаn ekonomi yаng sаngаt penting. Kegiаtаn ekspor-impor menjаdi 

sаlаh sаtu cаrа bаgi pemerintаh untuk meningkаtkаn sumber devisа negаrа dаn 

memenuhi kebutuhаn negаrа. Dengаn wilаyаh lаut Indonesiа yаng lebih luаs 

dibаndingkаn dengаn dаrаtаn tentunyа dаlаm kegiаtаn ekspor-impor modа 

trаnsportаsi lаut menjаdi аndаlаn. 

Dwelling Time adalah lamanya waktu bongkar muat peti kemas di pelabuhan, 

baru-baru ini telah menjadi sorotan berbagai elemen, karena berkaitan erat 

dengan percepatan pelayanan ekspor/impor barang di Pelabuhan. 

Proses ekspor di negara berkembang seringkali memakan waktu lebih lama, 

dibandingkan di negara maju. Kurangnya kualitas pelayanan dan lamanya waktu 

tunggu (dwelling time) menjadi permasalahan utama. Di pelabuhan Boom Baru 



 

Palembang terdapat antrian panjang di dermaga, terutama saat bongkar muat 

barang. Tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan model peningkatan proses 

ekspor di pelabuhan Boom Baru guna mengurangi waktu persiapan perdagangan 

dengan membuat Sistem Informasi Perdagangan Ekspor yang diranacang  untuk 

memfasilitasi pertukaran informasi antara ekspotir dan berbagai pemangku 

kepentingan dalam proses perdagangan ekspor di pelabuhan, seperti instansi 

pemerintah, dunia usaha dan konsumen. 

Untuk mengatasi masalah dwelling time diperlukan peran dan partisipasi aktif 

dari semua pihak terlibat. Tidak hanya kementrian/lembaga yang terkait, penerbit 

izin export/import, bea cukai, operator terminal, namun juga para pelaku usaha baik 

para importer, exporter, PPJK, shipping agent dan forwarder, tapi juga pelaku-

pelaku usaha pelabuhan lainnya. Dari data yang ada maka dapat dirumuskan, 

bagaimana caranya membangun system informasi yang dapat mepersingkat 

dwelling time. 

Kata Kunci: Dwelling Time, Pelabuhan, Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY  

TRADE INFORMATION SYSTEM STUDY FOR REDUCING DWELLING TIME 

IN PALEMBANG NEW BOOM PORT  

The scientific paper is in the form of a Dissertation,   May 2024 

Hardayani; Supervised by oleh Prof. Ir. Hj. Erika Buchari, M.Sc, Ph.D End Dr. 

Ermatita, M.Kom 

 

xviii + 111 pages, 36  figures, 10 tables, 15 appendices 

 

 Indonesia is an archipelagic country often called a maritime country 

consisting of thousands of islands. Therefore, sea transportation is a much-needed 

means for distributing goods which will impact the growth and development of a 

region. 

 Trade is significant for a country's economic activities. International trade 

can be interpreted as trade transactions between one country's economic subjects 

and other countries' economic subjects regarding goods and services. International 

trade is usually carried out through import-export activities. Export-import 

transactions in Indonesia are one of the most important economic activities. 

Export-import activities are one way for the government to increase the country's 

foreign exchange sources and meet the country's needs. With Indonesia's maritime 

territory being wider compared to the land area, of course, in export-import 

activities, sea transportation is the mainstay. 

 Dwelling Time is the length of time for loading and unloading containers 

at the port. Recently, it has been in the spotlight of various elements, because it is 

closely related to the acceleration of goods export/import services at the port. 

 The export process in developing countries often takes longer than in 

developed countries. Lack of service quality and long waiting times are the main 

problems. At the Boom Baru port in Palembang there are long queues at the dock, 

especially when loading and unloading goods. The aim of this research is to 

formulate a model for improving the export process at Boom Baru port in order to 

reduce trade preparation time by creating an Export Trade Information System 



 

designed to facilitate the exchange of information between exporters and various 

stakeholders in the export trade process at the port, such as government agencies, 

the business world. and consumers. 

 To overcome the dwelling time problem requires active role and 

participation from all parties involved. Not only the relevant ministries/institutions, 

export/import permit issuers, customs, terminal operators, but also business actors 

including importers, exporters, PPJK, shipping agents and forwarders, but also 

other port business actors. From the existing data, it can be formulated how to 

build an information system that can shorten dwelling time. 

 

 Keywords: Dwelling Time, Port, Information System



 

DAFTAR ISTILAH 

 

Bert Occupancy Ratio :  Perbandingan antara jumlah waktu 

pemakaian tiap dermaga yang tersedia 

dengan jumlah waktu yang tersedia selama 

satu periode (bulan/tahun) yang dinyatakan 

dalam persentasi.  

 

Peti Kemas  :  Peti berbentuk empat persegi panjang yang 

dirancang khusus dengan ukuran tertentu 

terbuat dari besi maupun alumunium serta 

memiliki pintu disalah satu sisinya serta 

dapat digunakan berulang kali juga 

diguinakan sebagai tempat untuk 

menyimpan sekaligus mengangkut muatan 

yang ada didalamnya dan telah ditetapkan 

berdasarkan standar internasional (ISO)  

 

Rute (Route) :  Jalur angkutan yang menghubungkan dua 

tempat/ Jalan geografis yang diikuti 

kendaraan atau pejalan dari awal sampai 

akhir pada perjalanan tertentu, beberapa 

rute dapat melewati satu jalan atau jalur   

 

Hinterland : Daerah penyangga yang berpotensi sebagai 

penyuplai dan pemasok untuk pemenuhan 

kebutuhan bahan baku/ pokok serta tempat 

produksi komoditi eksport. 

 

Park & Ride : Area parkir kendaraan bertempat pada 

lokasi yang jauh dan dihubungkan oleh 

pelayanan transportasi massal (bus, kereta 

api, atau trem) menuju pusat kota atau 

pusat perekonomian . 

 

Multimoda : Sistem transportasi yang secara berkesina- 

-mbungan (single seamless services) dapat 

memindahkan penumpang maupun barang 

dari titik asal ke titik tujuan (dari pintu ke 



 

pintu) diarahkan pada keterpaduan 

jaringan pelayanan dan jaringan pra-

sarana transportasi antar moda yang lebih 

efektif. 

 

Tonnage : Ukuran berat maksimum yang dapat 

diangkut atau ditanggung oleh suatu 

kendaraan atau peralatan, sangatlah krusial 

dalam dunia transportasi untuk 

memastikan keselamatan dan efisiensi 

dalam pengiriman barang atau dalam 

penggunaan peralatan 

 

Housing : Perumahan atau sekumpulan rumah yang 

berfungsi sebagai lingkungan tempat 

tinggal, dilengkapi dengan sarana dan 

infrastruktur. Perumahan merupakan 

bagian dari permukiman, baik di perkotaan 

maupun perdesaan. 

 

Readiness Criteria : Kriteria yang akan menjamin kesiapan 

kelengkapan atas suatu usulan program 

untuk bisa diterima sebagai program 

dengan dasar yang benar, lengkap, dan siap 

untuk dilaksanakan. 

 

Indo facific area : Pengertian geografis terhadap kawasan 

yang mencakup laut hindia dan pasifik, 

membentang diantara dua samudera dan 

tiga benua 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR SINGKATAN 
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DT : Dwelling Time 
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OSS : One Single Submission 
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PTV : Planung Transportasi Verkehr 

SKA : Surat Keterangan Asal 
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ADT  : Average Daily Traffic  

Anova  : Analysis of Variance  

 APM  : Application Performance Management  

df  : Degree of Freedom  

GIS  : Geographic Information System  

IBM  : International Business Machines  

IRI  : International Roughness Index  

MCA  : Multi-Criteria Analysis  

 MLR  : Multi-Linear Regression  

MSE  : Mean Square Error  

 NLR  : Nonlinear Regression  

ODOL  : Over Dimension Overloading  

OLS  : Ordinary Least-Squares  

PLSR  : Partial Least Square Regression  

RFTD  : Regional Freight Transportation Demand  

SLR  : Simple Linear Regression  

SPSS  : Statistical Package for Social Science 

LHR : Lalu lintas harian rata-rata 

MCA : Multi Criteria Analysis 

CPO : Crude Palm Oil 

MCDM : Multi Criteria Decision Making 

MKJI : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

HV : Heavy Vechicle 

BPS : Badan Pusat Statistik 

UU : Undang undang 

RIP : Rencana Induk Pelabuhan 

RTRWN : Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional 



 

LOS : Level of Service 

BPKP : Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 



 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PENGESAHAN ................................ Error! Bookmark not defined. 

HALAMAN PERSETUJUAN ............................... Error! Bookmark not defined. 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ ii 

RINGKASAN ........................................................................................................ iv 

SUMMARY ........................................................................................................... vi 

DAFTAR ISTILAH ............................................................................................. viii 

DAFTAR SINGKATAN ........................................................................................ x 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .......................................................................................... 7 

1.3  Tujuan Penelitian ........................................................................................... 7 

1.4  Ruang Lingkup .............................................................................................. 8 

1.5   Sistematika Penulisan ................................................................................... 8 

BAB II STUDI LITERATUR ................................. Error! Bookmark not defined. 

2.1.  Kinerja Pelabuhan Saat Ini ........................... Error! Bookmark not defined. 

2.2.  Tahapan Ekspor di Pelabuhan ...................... Error! Bookmark not defined. 

2.2.1. Prosedur Pra-Ekspor ......................... Error! Bookmark not defined. 

2.2.2    Proses Pengurusan Ekspor ................ Error! Bookmark not defined. 

2.3  Peran Bea Cukai dan Kepatuhan .................. Error! Bookmark not defined. 

2.3.1  Izin Bea Cukai .................................. Error! Bookmark not defined. 

2.4 Efisiensi Kinerja Pelabuhan .......................... Error! Bookmark not defined. 

2.4.1  Efisiensi Pelabuhan Kontainer .......... Error! Bookmark not defined. 

2.5.  Prosedur Penyimpanan dan Pergudangan ..... Error! Bookmark not defined. 

2.6 Operasional  dan Logistik ............................. Error! Bookmark not defined. 

2.7.    Trip Distribution Export ............................... Error! Bookmark not defined. 



 

2.8.    Kondisi Umum Ekspor – Impor di Indonesia ............ Error! Bookmark not 

defined. 

2.9  Metode Analisis Visum ................................ Error! Bookmark not defined. 

2.10  Multiple Linier Regression ........................... Error! Bookmark not defined. 

2.11.  Sistem Informasi Perdagangan. .................... Error! Bookmark not defined. 

2.12.  Novelty ......................................................... Error! Bookmark not defined. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN ................. Error! Bookmark not defined. 

3.1  Umum ........................................................... Error! Bookmark not defined. 

3.1.1  Diagram Alir Penelitian .................. Error! Bookmark not defined. 

3.2. Pengumpulan Data ........................................ Error! Bookmark not defined. 

3.2.1 Data Sekunder ................................ Error! Bookmark not defined. 

3.2.2 Data Primer: Survey lalu Lintas ..... Error! Bookmark not defined. 

3.2.3  Data Primer: Survey Wawancara Hinterland to Connection .. Error! 

Bookmark not defined. 

3.2.4  Inventarisasi di Pelabuhan .............. Error! Bookmark not defined. 

3.3.  Analisis Koneksi Hinterland menggunakan Multi Linear Regression (MLR)

 Error! Bookmark not defined. 

3.4  Analisis Program Visum ............................... Error! Bookmark not defined. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS  .......................... Error! Bookmark not defined. 

4.1 Hasil Pengumpulan Data Sekunder .............. Error! Bookmark not defined. 

4.1.1  Data Perdagangan Ekspor............... Error! Bookmark not defined. 

4.2  Analisis ......................................................... Error! Bookmark not defined. 

4.2.1 Trip Distribution ............................. Error! Bookmark not defined. 

4.2.2   Koneksi ke Hinterland .................... Error! Bookmark not defined. 

4.3.  Tantangan umum dalam proses ekspor di Pelabuhan . Error! Bookmark not 

defined. 

4.4     Peningkatan Proses Ekspor .......................... Error! Bookmark not defined. 

4.5.  Penyusunan Sistem Informasi Perdagangan Ekspor .. Error! Bookmark not 

defined. 

4.6 Proses Pengiriman ........................................ Error! Bookmark not defined. 

4.7  Sipelabuh ...................................................... Error! Bookmark not defined. 



 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................... Error! Bookmark not defined. 

5.1  Kesimpulan .................................................. Error! Bookmark not defined. 

5.2 Saran ............................................................. Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................. 9 

DOKUMENTASI .................................................. Error! Bookmark not defined. 



 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1 Proses Pengurusan Ekspor ................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2. 2 Flow Chart Kegiatan Kepabean di Bidang Ekspor Error! Bookmark 

not defined. 

Gambar 2. 3 Skema Standard Operasional Penerbitan SKA (Surat Keterangan 

Asal) .................................................. Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2. 4 Input Matrik....................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2. 5 Proses Pembuatan Matrix dengan Visum ....... Error! Bookmark not 

defined. 

Gambar 2. 6  Proses Produksi Matrikss ................. Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2. 7 Input Matrikss ................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2. 8 Proses Menjalankan Program untuk Produksi Matrikss ........... Error! 

Bookmark not defined. 

Gambar 2. 9 Grafik Parameter ............................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2. 10 Gambar Desired Lines Diagram ...... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2. 11 Novelty ............................................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3. 1 Diagram alir 

penelitian……………………………………………..Error! Bookmark not 

defined. 

Gambar 3. 2 Lalu Lintas Truk Peti Kemas di Pintu Terminal  

Pelabuhan Boombaru ........................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 1 Lokasi Pelabuhan Boombaru ............ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 2 Proses Dwelling Time di Boombaru . Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 3 Barang Ekspor Dari Indonesia Ke Luar Negeri ..... Error! Bookmark 

not defined. 

Gambar 4. 4 Jalur komoditas yang diinginkan melalui Pelabuhan Boom 

baruError! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 5 Hasil Uji Normalitas.......................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 6 Bagan Alir Perbaikan Proses Eksport setelah menggunakan 

Sipelabuh .......................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4.7 Tampilan Awal Sipelabuh .................. Error! Bookmark not defined. 



 

Gambar 4. 8 Halaman Tampilan Dashboard Sipelabuh ........Error! Bookmark not 

defined. 

Gambar 4. 9 Data Kategori yang akan di Ekspor... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 10 Data Barang yang akan diekspor ..... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 12 Data Formulir Barang Yang Akan Di Ekspor Error! Bookmark not 

defined. 

Gambar 4. 13 Data Kurir ........................................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 14 Data Formulir Kurir Ekspor ............ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 15 Data Pelanggan ................................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 16 Data Formulir Pelanggan ................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 17 Data User ......................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 18 Data Formulir User ......................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 19 Data Pengiriman .............................. Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 20 Data Formulir Pengiriman ............... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 21 Data Pilihan Barang Yang Akan Dikirim ......Error! Bookmark not 

defined. 

Gambar 4. 22 Laporan Pengiriman Barang............ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 4. 23 Resi Pengiriman Barang .................. Error! Bookmark not defined. 



 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3. 1 Zone Coding Provinsi untuk Survey wawancara di Pelabuhan Boom 

Baru Palembang ..................................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 3. 2 Zone Coding untuk negara eksport dari Pelabuhan Booom Baru 

Palembang .............................................................. Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 1 Tingkat pelayanan pada ruas jalan di sekitar Pelabuhan Boom Baru 

Palembang……………………………………………………………………….Er

ror! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 2 Destination Zone of Export Trading Commodities from Boom Baru 

Port ........................................................ Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 3 Origin and Destination of Trade Commodities Matrikss in Indonesia 

(Veh/day) ............................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 4 Statistik Deskriptif Distribusi Dan Variabilitas Masing-Masing 

Variabel ................................................. Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 5 Korelasi Masing-Masing Variabel Independen Dengan Variabel 

Dependen ............................................... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 6 Coefficients of Regression Models ........ Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 7 Analisis Varians Model Prediktif .......... Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 8 Ringkasan metrik kinerja model regresiError! Bookmark not defined. 



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perdаgаngаn merupаkаn hаl yаng sаngаt penting bаgi kegiаtаn perekonomiаn 

suаtu negаrа. Perdаgаngаn internаsionаl dаpаt diаrtikаn sebаgаi trаnsаksi dаgаng 

аntаr subjek ekonomi negаrа yаng sаtu dengаn subjek ekonomi negаrа yаng lаin, 

bаik mengenаi bаrаng mаupun jаsа. Perdаgаngаn internаsionаl biаsаnyа dilаkukаn 

dengаn kegiаtаn ekspor-impor. Trаnsаksi ekpor-impor di Indonesiа merupаkаn 

sаlаh sаtu kegiаtаn ekonomi yаng sаngаt penting. Kegiаtаn ekspor-impor menjаdi 

sаlаh sаtu cаrа bаgi pemerintаh untuk meningkаtkаn sumber devisа negаrа dаn 

memenuhi kebutuhаn negаrа. Dengаn wilаyаh lаut Indonesiа yаng lebih luаs 

dibаndingkаn dengаn dаrаtаn tentunyа dаlаm kegiаtаn ekspor-impor modа 

trаnsportаsi lаut menjаdi аndаlаn. 

Kurangnya kualitas pelayanan dan lamanya waktu tunggu (dwelling time) 

menjadi permasalahan utama dalam proses ekspor di negara berkembang termasuk 

Indonesia. Pelabuhan Boombaru adalah Pelabuhan laut yang terletak lebih jauh ke 

tepi sungai di Sungai Musi, Palembang, Indonesia. Terbatasnya tempat berlabuh 

dan tingginya rasio okupansi halaman di Pelabuhan Boombaru mengakibatkan 

banyak truk yang parkir di jalan sekitar sebelum dan saat bongkar muat barang. Hal 

ini dapat menyebabkan kerusakan lingkungan pada jalan dan drainase. Oleh karena 

itu, pelayanan yang cepat dalam waktu proses ekspor sangat diperlukan. (jelaskan 

literaturnya dari mana?) 

Dwelling Time didefinisikan sebagai waktu yang dihitung sejak container 

barang impor dibongkar sampai dengan container tersebut dikeluarkan dari 

Pelabuhan. Dwelling Time terbagi menjadi 3 (tiga) komponen, yaitu Pre-Customs 

Clearance, Customs Clearance, dan Post Customs Clearance.(Jurnal Maritim, 

2017). Hasil penelitian Bank Dunia (2012) menunjukkan bahwa waktu proses pre-

clearance berkontribusi sebesar 50%-60% dari total Dwelling Time pada tahun 

2012.  Dwelling Time di Indonesia 6.2 hari, sempat memburuk menjadi 7.9 hari 

pada Januari-Agustus 2013. Kembali membaik di tahun 2014 menjadi 5,19 hari. 
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Pada tahun 2015 dan 2016, waktu yang ditempuh juga semakin baik berturut-turut 

menjadi 4,45 hari dan 3,47 hari.  
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Data dari APINDO (Asosiasi Pengusaha Indonesia) menunjukkan waktu Dwelling Time 

kembali meningkat pada tahun 2017. Pada semester pertama, Dwelling Time kembali menjadi 3,5 

hari, padahal pada tahun lalu (2016) waktu mampu ditekan menjadi 2,9 hari. Artinya, jika total 

Dwelling Time adalah 6,2 hari, maka 3,1 hari dihabiskan untuk pre-clearance. Proses ini 

melibatkan 18 instansi kementerian/non-kementerian yang mengeluarkan perijinan terkait dengan 

kegiatan ekspor-impor, khususnya untuk produk-produk yang termasuk dalam Lartas (Larangan 

dan Pembatasan). Data Jakarta International Container Terminal (JICT) menunjukkan bahwa 

Dwelling Time semakin membaik dari tahun ke tahun. Dwelling Time kita relatif masih lebih lama 

dibanding negara-negara lain khususnya di ASEAN. Dwelling Time Indonesia sedikit lebih buruk 

dari Malaysia yang mencapai 3 hari, namun jauh tertinggal dari Singapura yang hanya memakan 

waktu 1,5 hari. Pemerintah secara spesifik menargetkan Dwelling Time di Indonesia turun menjadi 

2 hari [1].  

 Dwelling Time adalah lamanya waktu bongkar muat peti kemas di pelabuhan, baru-baru 

ini telah menjadi sorotan berbagai elemen, karena berkaitan erat dengan percepatan pelayanan 

ekspor/impor barang di Pelabuhan. Bongkar disini berarti untuk memproses barang impor, 

sedangkan muat adalah untuk memproses barang ekspor. Seperti diketahui, perbaikan pada Pre 

Clearance dan pada akhirnya Dwelling Time mempengaruhi indikator Trading Across Border, dan 

selanjutnya berkontribusi positif pada perbaikan peringkat kemudahan berusaha di Indonesia. 

Presiden Jokowi pun mengkritisi lambannya pelayanan pihak pelabuhan saat meninjau langsung 

aktivitas pelabuhan Tanjung Periok beberapa hari lalu. BPKP sebagai mata telinga Presiden di 

lingkungan Kepresidenan, langsung merespon dengan melakukan evaluasi ke seluruh pelabuhan 

besar yang ada di wilayah Indonesia. [2] 

Pre-Customs Clearance adalah waktu yang diperlukan sejak peti kemas dibongkar dari kapal 

sampai dengan importir melakukan submit Pemberitahuan Impor Barang (PIB) ke Bea Cukai. 

Customs Clearance adalah waktu yang dibutuhkan dari sejak PIB diterima sampai dengan 

diterbitkannya Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) oleh Bea Cukai. Sedangkan Post-

Customs Clearance adalah waktu yang dibutuhkan dari sejak SPPB sampai dengan pengeluaran 

barang impor dari Tempat Penimbunan Sementara [3] 

Proses Ekspor di Pelabuhan merupakan bagian penting dalam perdagangan internasional, 

dimana barang atau jasa dijual dan dikirim dari satu negara ke negara lain. Proses ini harus 

melibatkan sejumlah langkah dan prosedur untuk memastikan bahwa barang atau jasa yang 
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diekspor memenuhi persyaratan hukum, peraturan dan standar negara penerima. Ada beberapa 

langkah yang kurang dalam proses ekspor di negara berkembang seperti Indonesia. Proses ekspor 

telah dikembangkan di banyak negara, dan beberapa penelitian telah dilakukan dalam temuan yang 

sangat maju. 

Permasalahan lamanya waktu ekspor di Indonesia ada beberapa, antara lain naiknya biaya 

logistik, persoalan kelangkaan kontainer, ketersediaan ruang kapal akibat kondisi perdagangan 

global, ketidakcocokan ukuran dan tipe kontainer yang masuk untuk impor dan yang digunakan 

untuk ekspor, adanya waktu tunggu yang lama di pelabuhan utama negara-negara maju 

menyebabkan terjadinya kongesti, kapal tidak dapat beroperasi secara optimal, frekuensi berlayar 

juga berkurang drastis, dan sehingga menghambat proses ekspor. 

Indonesia merupakan negara kepulauan atau sering disebut negara maritim yang terdiri dari 

ribuan pulau. Oleh karena itu, transportasi laut merupakan sarana yang sangat dibutuhkan untuk 

mendistribusikan barang yang akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan suatu 

wilayah [4]. 

Terminal peti kemas merupakan tempat dimana muatan peti kemas akan dipindahkan dengan 

menggunakan berbagai moda transportasi. Bukan hal yang mudah untuk mengelola sistem yang 

sangat kompleks dan rumit ini. Untuk membongkar muatan kapal, derek di dermaga mengambil 

peti kemas dari kapal dan menempatkannya di truk antar-jemput dan memindahkannya ke tempat 

penyimpanan di terminal. Dalam prosedur pemuatan, dock crane memindahkan alat pengangkat 

dari shuttle truck dan meletakkannya di atas kapal  

Ekspor Januari 2021 terbesar adalah ke China sebesar 163,66 juta dolar AS, disusul Amerika 

Serikat sebesar 39,13 juta dolar AS dan Jepang 26,91 juta dolar AS, dengan kontribusi ketiganya 

mencapai 58,30 % dari total ekspor periode Januari 2021. Peningkatan nilai terbesar ekspor non 

migas Januari 2021 terhadap Desember 2020 terjadi pada bahan bakar mineral (komoditas 

batubara dan lignit) sebesar 21,47 juta dolar AS 30,8%), sedangkan penurunan terbesar terjadi 

pada lemak dan minyak hewan/nabati yang turun sebesar 19,31 juta dolar AS (52,0%). Komoditas 

lainnya yang juga meningkat nilai ekspornya adalah karet dan barang dari karet 15,55 juta dolar 

AS (12,3%), berbagai produk kimia 1,77 juta dolar AS, produk industri farmasi 0,92 juta dolar AS 

(95,47 %) dan kertas/karton 0,46 juta dolar AS (6,85 %). Sementara komoditas yang menurun 

selain lemak dan minyak hewan/nabati adalah pupuk 4,84 juta dolar AS (52,18 %), kayu dan 

barang dari kayu 3,5 juta dolar AS (41,64 %) dan buah-buahan 1,25 juta dolar AS (41,51%). [5] 
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Keterbatasan area di Pelabuhan (kerterbatasan dermaga/pendangkalan) menyebabkan 

antrean panjang sebelum dan selama loading barang ekspor dipindahkan ke kapal. Akibatnya, 

pinggir jalan, dan di beberapa lokasi, seluruh bagian jalan, termasuk drainase, rusak. Secara 

keseluruhan kerusakan jalan telah menyebabkan kerusakan lingkungan. Ini salah satu pentingnya 

mengurangi waktu proses ekspor di Pelabuhan Boom Baru. 

M. Zilzaludin P.N menyatakan bahwa panjang antrian tangki CPO dapat dikurangi dengan 

menyediakan layanan 1 tangki setiap 15 menit dan perlu menyediakan Tangki CPO hingga 56 

tangki pada tahun 2020. Untuk 56 tangki ini, dibutuhkan 14.464.285 m2. Lebih lanjut beliau 

menyatakan bahwa panjang tambatan harus ditambah menjadi 175 m [6].  

Pada tahun 2022, tanpa pembenahan di Pelabuhan, ukuran Pelabuhan tidak dapat lagi 

memenuhi permintaan barang ekspor yang sedang diproses. Sedangkan pada penelitian lain Erika 

Buchari menemukan bahwa waktu bongkar muat dipengaruhi oleh panjang semua, tingkat surut, 

dan durasi pasang. Selain kapasitas Pelabuhan yang kurang, waktu bongkar muat juga membuat 

antrian panjang di Pelabuhan [7]. 

Aulia Safira telah menemukan hasil survei bahwa model pre-clearance time di Pelabuhan 

Boom Baru adalah Y = 1.384 + 0.380 X1 + 1.078 X2 + 0.290 X3, dimana X1 adalah Proses Izin 

Barang Larangan dan Pembatasan, X2 Proses Karantina, X3 adalah Persiapan Dokumen. Artinya, 

waktu pre clearance barang impor tergantung pada persiapan dokumen, proses perijinan dan proses 

karantina [8]. Oleh karena itu, perlu dipikirkan bagaimana proses waktu pemuatan barang ekspor 

dapat dikurangi. 

Sаlаh sаtu pengembаngаn yаng dilаkukаn JICT untuk menunjаng pelаyаnаn merekа аdаlаh 

dengаn pengembаngаn аplikаsi pembаyаrаn berbаsis elektronik yаng dinаmаkаn billing system. 

Pengembаngаn аplikаsi Billing system merupаkаn sаlаh sаtu bentuk dukungаn JICT (Jakarta 

Internasional Container Terminal) аtаs progrаm yаng dicаnаngkаn pemerintаh unttuk mengurаngi 

dwelling time gunа melаncаrkаn аrus keluаr bаrаng impor sehinggа tidаk terjаdi penumpukkаn 

dаn аntriаn mаsuk kаpаl di pelаbuhаn. Аplikаsi billing system diciptаkаn berfokus untuk melаyаni 

trаnsаksi bаrаng impor dengаn berbаsis online dengаn tujuаn untuk mempercepаt аrus pengisiаn, 

dаn pemаsukаn dokumen pengeluаrаn bаrаng impor yаitu SPPB (surаt perintаh pengeluаrаn 

bаrаng) dаn jugа DO (delivery order) sertа mempercepаt аrus pembаyаrаn. Billing system аdаlаh 

bаgiаn dаri opsi pelаyаnаn pembаyаrаn yаng diberikаn JICT bаgi pаrа penggunа jаsа sebаgаi sаlаh 

sаtu cаrа untuk meningkаtkаn pelаyаnаn pаdа penggunа jаsа. [9] 
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Aktivitas perdagangan internasional di Sumatera Selatan banyak dilakukan melalui 

pelabuhan Boom Baru Palembang yang terletak di Sungai Musi dengan jarak lebih kurang 108 km 

dari muara sungai ke arah hulu. Pelabuhan Boom Baru ini masuk dalam wilayah Kota Palembang 

Sumatera Selatan dengan letak geografis 02”-58”-48” LS dan 104”-46”-36”. Pada Desember 2020, 

total barang yang dibongkar sebanyak 116.897ton atau naik 12,82% dibandingkan dengan 

November 2020. Sedangkan, barang yang dimuat sebanyak 186.142 ton, naik 29,27% dibanding 

November 2020. Sepanjang Januari - Desember 2020, secara keseluruhan jumlah bongkar muat 

barang dalam negeri yang tercatat di Pelabuhan Boom Baru sebanyak 2.278.190 ton, naik 1,71% 

dibanding periode yang sama tahun 2019. Pada Desember 2020, jumlah bongkar muat barang dari 

luar negeri di Pelabuhan Boom Baru Palembang tercatat sebanyak 214.917 ton, naik 10,27% 

dibanding November 2020. [10] 

Aktivitas bongkar muat barang di Pelabuhan Boom Baru Palembang terus meningkat 

dipengaruhi telah dibukanya pintu perdagangan luar negeri di sejumlah negara pengekspor 

komoditas sebanyak 2.278.190 ton, naik 1,71% dibanding periode yang sama tahun 2019. Pada 

Desember 2020, jumlah bongkar muat barang dari luar negeri di Pelabuhan Boom Baru Palembang 

tercatat sebanyak 214.917 ton, naik 10,27% dibanding November 2020. Jumlah barang yang 

dibongkar tercatat sebanyak 104.709 ton, naik 31,51% dibandingkan dengan November 2020. 

Jumlah barang yang dimuat pada Desember 2020 sebanyak 110.208 ton, turun 4,40% dibanding 

November 2020. Sepanjang Januari - Desember 2020 secara keseluruhan jumlah bongkar muat 

barang luar negeri yang tercatat di Pelabuhan Boom Baru sebanyak 1.947.893 ton, naik 5,28% 

dibanding periode yang sama tahun 2019. [11] 

Dwelling time adalah waktu yang dihitung mulai dari suatu petikemas (kontainer) dibongkar 

dan diangkat (unloading) dari kapal sampai petikemas tersebut meninggalkan terminal pelabuhan 

melalui pintu utama [12]. Dwelling time krusial karena biaya angkut logistik dipengaruhi oleh 

dwelling time sehingga semakin tinggi biaya logistic, semakin tinggi dwelling time, hal tersebut 

berakibat pada harga barang menjadi lebih mahal dan tidak bersaing [13] 

Adapun permasalahan yang melatar belakangi dilakukannya penelitian ini berupa: dwelling 

time membutuhkan waktu yang lama yaitu lebih dari 7 hari, Birokrasi yang berbelit, sumberdaya 

manusia yang kurang memadai, jaringan internet yang lambat, listrik yang tidak mendukung 

(sering padam) dan sistem yang ada sering down 
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Untuk mengatasi masalah dwelling time diperlukan peran dan partisipasi aktif dari semua 

pihak terlibat. Tidak hanya kementrian/lembaga yang terkait, penerbit izin export/import, bea 

cukai, operator terminal, namun juga para pelaku usaha baik para importer, exporter, PPJK, 

shipping agent dan forwarder, tapi juga pelaku-pelaku usaha pelabuhan lainnya. Dari data yang 

ada maka dapat dirumuskan, bagaimana caranya membangun system informasi yang dapat 

mepersingkat dwelling time. 

Gap yang ada yaitu belum adanya sistem informasi perdagangan (jelaskan kenapa diperlukan 

lebih mendalam) yang dapat mengurangi dwelling time, khususnya pre clearance time. Sehingga 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merencanakan dan membangun sistem informasi 

perdagangan yang dapat mengurangi dwelling time. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dilakukannya penelitian ini adalah diuraikan sebagai berikut: 

1) Bagaimana distribusi pergerakan dari barang ekspor yang berasal dari pelabuhan Boom Baru 

Palembang. 

2) Bagaimana dwelling time yang ada dan mengidentifikasi faktor-faktor hambatan yang 

menyebabkan dwelling time menjadi lambat dan mecari factor pendukung untuk 

mempersingkat dwelling time 

3) Bagaimana membuat sistem informasi perdagangan yang mendukung dalam menurunkan 

dwelling time. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah diuraikan sebagai berikut; 

1) Mendapatkan dan menganalisa  distribusi pergerakan dari barang ekspor yang berasal dari 

pelabuhan Boom Baru Palembang serta yang masuk ke Pelabuhan dari 15 provinsi di Jawa 

dan Sumatera. 

2) Menganalisis dwelling time yang ada dan mengidentifikasi faktor-faktor hambatan yang 

menyebabkan dwelling time menjadi lambat dan mecari factor pendukung untuk 

mempersingkat dwelling time 

3) Membuat dan merancang sistem informasi perdagangan yang mendukung dalam menurunkan 

dwelling time. 
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1.4  Ruang Lingkup 

Pada penelitian ini, ruang lingkup dibatasi pada: 

1) Wilayah kajian hanya wilayah Sumatera Selatan khususnya pelabuhan Boom Baru 

2) Distribusi pergerakan barang export, komoditas yang diangkut dan pembuatan system 

informasi 

 

1.5   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan tahapan – tahapan dalam penulisan suatu karya ilmiah. 

Adapun sistematika penulisan laporan disertasi ini sebagai berikut: 

1) BAB 1 PENDAHULUAN. 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

2) BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas kajian referesi/literatur dan membahas tentang landasan teori yang beraasal 

dari pustaka dan literatur serta berisi penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan 

dengan penelitian ini. 

3) BAB 3 METODOLOGI PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang akan digunakan dalam pengumpulan dan 

pengolahan data. 

4) BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas mengenai penyajian data dan pembahasan hasil analisi data   

5) BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan penelitian dan saran untuk lanjutan penelitian 
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